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ABSTRAK 
Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah mernbuat kit diagnostik (dipstick) 
dengan bahM protein ESA r. gondii uari pembiakan in vivo sebagai antigen untuk 
diagnosis toksoplasmosis. Penelitian ini meliputi kultivasi in vivo T. gondii dan 
pemanenan cairan intraperitoneal, karakterisasi protein ESA dari cairan intraperitoneal, 
penentuan antigenitas dengan imunobloting, pemurnian protein ESA antigenik dengan 
kromatografi, penentuan sensitivitas antigen dengan dot blot, pembuatan dipstick (JCT) 
menggunakan antigen spesifik 1: gondii dan uji lapang terhadap serum pasien 
dibandingkan dengan ELISA sebagai gold standard. 
Hasil penelitian didapatkan beberapa protein ESA T. gondii hasil pembiakan in vivo 
pada meneit yaitu protein dengan BM 170,7; 153,6; 134; 110,5; 94,8; 69,8; 55,9; 47,9; 
43,4,35,9 dan 29,4 kDa, dan protein dengan BM 69,8; 55,9 dan 29,4 kDa adalah protein 
mayor. Protein ESA T. gondii yang bersifat antigenik adalah adalah protein 69,8; 35,9 
dan 29,4 kDa. Hasil uji alat dipstick (lCT) yang dibuat untuk diagnosis toksoplasmosis 
menggunakan protein ESA T. gondii hasil pembiakan in vivo pada meneit sebagai antigen 
dengan kadar antigen 2,5 ng dan penggunaan sampel serum dengan pengenceran 10-2 
mempunyai sensitivitas 21 % dan spesifisitas 64%. Hasil uji sensitivitas dan spesifisitas 
yang rendah diakibatkan adanya protein A yang terdapat dalam antigen yang digunakan. 
Disarankan untuk melakukan pemurnian protein ESA T. gondii hasil pembiakan 
invivo pada mencit sebelum digunakan sebagai bahan antigen pembuatan dipstick (lCT). 
Pemurnian dapat menggunakan kromatografi afinitas terhadap protein A, sehingga 
antigen yang didapatkan bebas dari protein A. 
Kata k:unci: Toxoplasma gondii, dipstick, ~ksresi-sekresi antigen, imunokromatografi 
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ABSTRACT 
Long-tem1 goal of this research is to make diagnostic kits (dipstick) with 
ingredients ESAs of T. gondii from cultivating in vivo as antigen for the diaf:,l11osis of 
toxoplasmosis. This study includes cultivation in vivo T. gondii and harvesting 
intraperitoneal fluid, ESAs protein characterization, determination of antigenicity by 
immunoblotting, ESA antigenic protein purification by chromatography. determining the 
sensitivity of the antigen by dot blot, making the dipstick (ICT) use specific antigen of 
T. gondii and field test the serum ofpatients compared \\'ith ELISA-as the gold standard 
The results obtained several ESAs protein of T. gondii cultivating results in vivo 
in mice were protein with BM 170.7; 153.6; 134; 1] 0.5; 94.8; 69.8; 55.9; 47.9; 43.4, 35.9 
and 29, 4 kDa, and a protein with BM 69.8; 55.9 and 29.4 kDa is the major protein. ESAs 
protein of J: gondii that are antigenic protein were 69.8; 35.9 and 29.4 kDa. The results 
of test tools dipstick (lCT) were make for the diagnosis of toxoplasmosis using ESAs 
protein of T. gondii cultivating results in vivo in mice as antigen with antigen levels 2.5 
ng and the use of serum samples with dilution 10-2 had a sensitivity of 21 % and 
specificity of 64%. The test results of sensitivity and specificity were lower due to the 
presence of protein A contained in the antigen used. 
It was recommended to perfom1 purification ESAs protein of T gonciii cultivating 
in vivo results in mice before being used as antigen-making materials dipstick (lCT). 
Purification can use aflinity chromatography on protein k so that antigen obtained free 
ofprotein A. 
Key words: Toxoplasma gondii, dipstick, exretory-secretoryantigens, 
immunochromatography 
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